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SUMMARY 

ANANG FARUQ FARHANANI The Effect of Rice Bran as Blood Meal’s 
Absorbent Fermented by Bacillus Amyloliquefaciens and Lactobacillus Plantarum 

Bacteria towards Change in Nutritional Value (Supervised by AFNUR IMSYA). 

  
The implementation of food processing technology is very important for 

livestock in fulfilling their nutritional value to reduce food shortage. One of feed 
materials that come from farm’s side product is blood meal. Blood meal has 

disadvantage in its processing method and its use value is also low. This can be 
solved by performing absorbent technique which utilizes agricultural waste and 
fermentation process. This research aimed to acquire the best inoculant type in 

blood meal fermentation process with rice bran towards the change in nutritional 
value using proximate analysis. This research compared the treatments of 2 

different inoculant types, they are P1: Bacillus amyloliquefaciens and P2: 
Lactobacillus plantarum. The result of nutrition content t-test of blood meal was 
absorbed. The research result showed that the use of Bacillus amyloliquefaciens 

and Lactobacillus plantarum had no significantly different effect (P>0,05) 
towards change in nutritional value of blood meal with rice bran absorbent 

according to the proximate analysis. Based on the result of the research, it can be 
concluded that the fermentation of blood meal with rice bran absorbent can use 
Bacillus amyloliquefaciens and Lactobacillus plantarum bacteria as inoculants by 

producing the same nutritional value. 
 

Keywords: Blood Meal, Rice Bran, Fermentation, Bacillus amyloliquefaciens, 
Lactobacillus plantarum. 

 

 

  
 

 



RINGKASAN 

ANANG FARUQ FARHANANI Pengaruh Dedak Padi Sebagai Absorban 
Tepung Darah yang Difermentasi Dengan Bakteri Bacillus Amyloliquefaciens Dan 

Lactobacillus Plantarum Terhadap Perubahan Nilai Gizi (Dibimbing oleh 
AFNUR IMSYA) 

 

Penerapan teknologi pengolahan  pakan sangat penting bagi ternak dalam 
memenuhi nilai gizi untuk mengatasi kekurangan pakan. Salah satu bahan pakan 

yang berasal dari  hasil samping peternakan adalah tepung darah. Tepung darah 
memiliki kelemahan dalam cara pengolahnnya dan nilai daya cerna tepung darah 
juga rendah. Hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan teknik absorban yang 

memanfaatkan limbah pertanian dan proses fermentasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan jenis inokulan terbaik dalam proses fermentasi tepung darah 

dengan absorban dedak padi terhadap perubahan nilai gizi secara analisa 
proksimat. Penelitian ini membandingkan perlakuan 2 jenis inokulan yang 
berbeda yaitu P1: Inokulan Bacillus amyloliquefaciens  dan P2: Inokulan 

Lactobacillus plantarum. Hasil uji t kandungan nutrisi tepung darah diabsorbansi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bakteri Bacillus 

amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap perubahan nilai gizi tepung darah  dengan 
absorban dedak padi berdasarkan analisa proksimat. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa fermentasi tepung darah dengan absorbansi dedak padi 
dapat menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus 

plantarum sebagai inokulan dengan menghasilkan nilai gizi yang sama. 
 

Kata Kunci : Tepung Darah, Dedak Padi, Fermentasi, Bacillus amyloliquefaciens, 

Lactobacillus plantarum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan teknologi pengolahan pakan sangat penting bagi ternak 

ruminansia maupun ternak unggas secara berkesinambungan dalam memenuhi 

nilai gizi dan sebagai upaya untuk mengatasi kekurangan pakan. Darah adalah  

hasil  limbah  dari  pemotongan  ternak  sapi  atau  kerbau yang bisa diolah 

sebagai tepung darah. Menurut Padmono (2005), tepung  darah  adalah bahan  

pakan yang  berasal  dari  darah  segar  (sapi,  kerbau,  kambing  atau domba)  

diperoleh  dari  tempat pemotongan ternak atau Rumah  Potong  Hewan  (RPH). 

Darah  tinggi akan  senyawa  protein  dengan  komponen  utamanya adalah 

albumin, globulin dan fibrinogen (Jamila, 2012). Kandungan protein pada tepung 

darah tidak dapat digunakan untuk ternak karena tepung darah memiliki 

kandungan zat besi yang cukup tinggi sehingga keberadaannya dapat 

mempengaruhi kecernaan dan ketersediaan nutrisi pakan (Titin, 2011). Tepung 

darah memiliki kelemahan dalam proses pengolahannya , apabila tepung darah 

dipanaskan atau dikeringkan akan mengalami denaturasi protein sehingga 

menyebabkan protein kehilangan karakteristik strukturalnya (Stoker, 2010). 

Wizna et al, (2014) menyatakan bahwa kendala yang dihadapi pada kualitas darah 

yaitu sering terjadinya kegagalan pada saat pembuatan tepung darah, karena pada 

saat darah dibuat tepung maka bisa menurunkan daya cerna karena kandungan zat 

gizi pada darah tinggi. Metode absorban lebih baik dari pada metode pengeringan, 

pengolahan tepung darah dengan metode absorban dapat mempercepat proses 

pengeringan dan tidak merusak komposisi nutrisi yang ada pada darah (Ramadhan 

et al, 2021).   

Metode penyerapan (absorbansi) merupakan salah satu metode pengolahan 

tepung darah dengan cara mencampurkan darah dan limbah pertanian. Salah satu 

limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai campuran metode penyerapan 

yaitu dedak padi. Dedak padi mempunyai nilai gizi yang bagus, di antaranya: 

protein 11,3 - 14,4%,  lemak 15,0 - 19,7%, serat kasar 7,0 - 11,4%,  karbohidrat 
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34,1 - 52,3%,  abu 6,69 - 9,9% (Lubis et al., 2002). Makinde dan Sonaiya (2007), 

menyatakan bahwa prosedur metode absorban (penyerapan) dalam 

mengoptimlisasi pencampuran limbah pertanian dan darah dapat mempercepat 

proses pengeringan darah, meningkatkan protein kasar, serta dapat mengurangi 

tingkat pencemaran dari limbah Rumah Potong Hewan (RPH). 

Selain kendala dalam pengolahan tepung darah yang cukup lama, nilai 

daya cerna tepung darah juga rendah. Hal tersebut dapat diatasi dengan proses 

fermentasi. Fermentasi ini dilakukan untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang 

ada pada dedak padi maupun darah. Wizna et al (2014), menyatakan bahwa dedak 

padi sebagai absorban tepung darah yang difermentasi menggunakan bakteri 

Bacillus amyloliquefaciens dengan dosis inokulan 3% serta lama fermentasi  

selama 72 jam terjadi peningkatan nilai protein kasar sebesar 56,28%, serta 

menurunkan nilai serat kasar sebesar 7,17%.  Menurut Xu et al (2011), 

menyatakan bahwa tepung darah dan rapeseed meal yang difermentasi 

menggunakan bakteri Lactobacillus plantarum dapat menggantikan bungkil 

kedelai sebagai bahan pakan. Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai 

dedak padi sebagai absorban tepung darah yang difermentasi dengan bakteri 

Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatan dedak padi sebagai absorban tepung darah yang difermentasi 

menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum 

terhadap perubahan nilai gizinya. 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis inokulan terbaik dalam 

proses fermentasi tepung darah dengan absorban dedak padi terhadap perubahan 

nilai gizi secara analisa proksimat. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Jenis inokulan Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobaciluus plantarum 

memberikan pengaruh terhadap perubahan nilai gizi tepung darah dengan 

absorban dedak padi. 
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